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ABSTRAK 

Hingga saat ini teknologi semakin berkembang dimana 

manusia selalu mengupdate perkembangan teknologi 

untuk mendapatkan suatu hal yang lebih mudah dan 

efisisen. Salah satunya pada database kandungan gizi 

makanan, saat ini dari yang awal mulanya tercakup dalam 

buku dan komputer, para tenaga ahli mengembangkan 

sebuah media informasi, seperti dalam bentuk media 

online berupa website. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui perbandingan efektivitas database makanan 

berbasis website, dekstop dan buku. Penelitian ini 

menggunakan desain analitik-komparatif dengan 

pendekatan cross sectional dilakukan pada 415 

mahasiswa gizi aktif seluruh indonesia yang diambil 

menggunakan metode sampling snowball. Penelitian 

dilakukan pada bulan agustus-november 2018. Variabel 

dependen adalah website, dekstop, buku dan variabel 

independen efektiftas penggunaan database makanan. 

data dianalisis dengan uji Anova dan uji Post-Hoc LSD. 

Terdapat perbedaan yang signifikan pada efektivitas 

penggunaan database kandungan gizi makanan (p= 

0,001) dengan hasil rata-rata website (8,00 ± 1,09) lebih 

tinggi dibandingkan dekstop (7,77 ± 1,26) dan buku (6,95 

± 1,64). Penggunaan database makanan berbasis website 

lebih efektif dibandingkan dengan basis dekstop dan basis 

buku. 

 

Kata Kunci: Database makanan, informasi nilai gizi, 

NilaiGizi.com, Nutrisurvey, TKPI 

 
 

ABSTRACT 

Until now, technology is growing where humans always 

update technological developments to get things easier and 

more efficient. One of them is in the database of food 

nutrient content, currently from the beginning covered in 

books and computers, experts develop an information 

media, such as in the form of online media in the form of 
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websites. The purpose of this study is to compare the 

effectiveness of a website, desktop and book based food 

database. Research with analytic-comparative design with 

cross sectional approach was carried out on 415 active 

nutrition students throughout Indonesia taken using the 

snowball sampling method. The study was conducted in 

August-November 2018. Dependent variables are website, 

desktop, books and independent variables effective use of 

the food database. data were analyzed by Anova test and 

LSD Post-Hoc test. There was a significant difference in the 

effectiveness of database use of food nutrition (p= 0,001) 

with the average Website results (8,00 ± 1,09) higher than 

desktops (7,77 ± 1,26) and books (6.95 ± 1.64). The use of a 

Website-based food database is more effective than the 

desktop base and book base. 

 

Keywords:  Food Database, Nutrition Value Information, 

NilaiGizi.com , Nutrisurvey, TKPI  

 

 

PENDAHULUAN 
 

Kemajuan teknologi informasi dan dunia 

kesehatan mengalami perubahan semakin 

pesat.1,2 Hal tersebut dibuktikan bahwa 

masyarakat saat ini selalu menginginkan suatu 

cara yang lebih mudah, cepat dan akurat. Pada 

tahun 2017 jumlah pengguna Internet di 

Indonesia mencapai 143,26 juta pengguna atau 

54,68% dari total penduduk Indonesia. 

Pemanfaatan internet dibidang kesehatan 

sebesar 51,06 % digunakan untuk mencari 

informasi kesehatan dan 14,05% digunakan 

untuk konsultasi kesehatan.3 

Informasi kesehatan yang selalu digunakan 

saat ini, khususnya bagi tenaga gizi salah satunya 
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yaitu informasi nilai gizi makanan. Informasi 

Nilai Gizi (ING) adalah suatu daftar kandungan 

zat gizi sesuai standar format bakunya pada 

makanan kemasan.4 Informasi nilai gizi berisi 

kandungan gizi makanan. Dimana pedoman 

untuk melihat kandungan gizi makanan saat ini 

sudah banyak ditemukan dalam bentuk buku 

seperti Tabel Komposisi Pangan Indonesia 

(TKPI) dan Daftar Komposisi Bahan Makanan 

(DKBM). Namun seiring perkembangan jaman, 

teknologi di dunia semakin cangih. Sehingga 

perkembangan teknologi membawa database 

kandungan gizi makanan berkembang menjadi 

lebih modern. Seperti adanya software aplikasi 

untuk mengupdate kandungan gizi makanan 

dalam bentuk Dekstop pada komputer. Seperti 

Nutrisurvey, Nutriclin yang berfungsi 

meningkatkan kemudahan para tenaga gizi lebih 

meningkatkan informasi gizi yang lebih luas.  

Hingga saat ini teknologi semakin 

berkembang dimana manusia selalu 

mengupdate perkembangan teknologi untuk 

mendapatkan suatu hal yang lebih mudah dan 

efisisen.5 Salah satunya pada database 

kandungan gizi makanan, saat ini dari yang 

awal mulanya tercakup dalam buku dan 

komputer, para tenaga ahli mengembangkan 

sebuah media informasi, seperti dalam bentuk 

media online berupa website. Upaya adanya 

website bertujuan dalam menyebarkan sebuah  

informasi secara lengkap, utuh dan menyeluruh 

sehingga masyarakat dengan mudah mendapat 

informasi.6  

Penggunaan website dapat dikatakan 

lebih mudah dan efektif untuk saat ini.  Adanya 

website untuk database makanan diharapkan 

dapat memudahkan para ahli gizi untuk mencari 

database kandungan gizi makanan secara online 

serta diharapkan dapat meningkatkan suatu 

informasi lebih luas. 

 

 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode 

analitik-komparatif dengan pendekatan cross 

sectional, dimana penelitian dilakukan observasi 

hanya sekali dan pengukuran terhadap variabel 

obyek pada saat pemeriksan dengan cara 

pendekatan dan pengumpulan data sekaligus 

pada satu waktu.7  

Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah seluruh mahasiswa gizi di indonesia 

dengan berbagai jenjang pendidikan yaitu 

sebesar 18.952 mahasiswa. Alasan peneliti 

memilih mahasiswa gizi seluruh jenjang di 

indonesia karena subyek yang selalu sering 

menggunakan informasi kandungan gizi baik 

dalam bentuk dekstop maupun dalam bentuk 

buku adalah mahasiswa gizi dalam melakukan 

kegiatan yang berkaitan dengan informasi 

kandungan gizi. Sampel dalam penelitian ini 

ditentukan dengan rumus Slovin yaitu subjek 

yang di ambil sebanyak minimal 390 responden. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

sampling snowball.  

Pengolahan dan analisis data yang 

dilakukan yaitu menggunakan uji Anova dan 

dilanjutkan uji Post Hoc LSD. 

 

 

HASIl DAN PEMBAHASAN 
 

1. Karakteristik Responden 

Hasil penelitian (Tabel 1) terkait dengan 

karakteristik responden yaitu meliputi jenis 

kelamin, jenjang pendidikan, asal instansi, dan 

usia responden adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden  

 

Karakteristik 

Responden 
n % 

Jenis Kelamin 

Perempuan 361 90,2 

Laki- laki 39 9,8 

Jenjang Pendidikan 

Diploma III (D3) 99 23,9 

Diploma IV (D4) 139 33,5 

Sarjana (S1) 165 39,8 

Pascasarjana  12 2,9 

Asal Instansi 

Pulau Jawa 333 80,2 

Pulau Sumatera 22 5,3 

Pulau Sulawesi 17 4,1 

Pulau Kalimantan 4 1,0 

Pulau Nusa Tenggara 6 1,4 

Pulau Papua dan 

Maluku 

19 4,6 

Tidak Menyebutkan 14 3,4 

Umur (Mean± SD) 20,6 ± 1,7 tahun 
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Jumlah responden berjenis kelamin 

perempuan lebih banyak dibandingkan 

responden laki-laki, yaitu 361 subjek atau 90,2% 

subjek perempuan. Hal ini terjadi karena profesi 

ahli gizi di indonesia secara umum didominasi 

oleh perempuan. Sedangkan untuk jenjang 

pendidikan frekuensi terbanyak adalah subjek 

dengan jenjang pendidikan S1, hal tersebut 

berdasarkan hasil pangkalan data perguruan 

tinggi (2017) jenjang pendidikan S1 untuk 

jurusan gizi tersebar pada 75 Institusi atau 53,5% 

dari seluruh jenjang pendidikan gizi di 

Indonesia.  

 Kemudian untuk asal instansi data yang 

diperoleh, frekuensi terbanyak adalah 

mahasiswa gizi yang berasal dari pulau Jawa. 

yaitu sebanyak 333 subjek atau 80,2% dari 

seluruh data asal instansi.  Hal tersebut karena 

institusi jurusan ilmu izi kesehatan tersebar luas 

di daerah pulau jawa sekitar 62 Institusi baik 

negeri dan swasta. 

 Menurut data Badan Pusat Statistik 

(BPS) jumlah penduduk terbanyak dipadati di 

pulau jawa dengan jumlah data sebanyak 

150.1 juta jiwa atau sekitar 55,26% dari total 

penduduk tahun 2018. Sehingga, hal ini dapat 

dimungkinkan mahasiswa gizi terbanyak 

berada di pulau jawa. Kemudian pada kriteria 

umur responden rata-rata tertinggi berusia 

20,6 ± 1,7 tahun yaitu didominasi antara usia 

18 – 22 tahun. Dimana pada usia tersebut 

mahasiwa gizi tergolong dalam semester 3 

sampai semester 7. 

 

 

2. Perbandingan Efektivitas Database 

Kandungan Gizi Makanan Berbasis 

Website, Dekstop dan Buku. 

Mengukur perbandingan terhadap 

efektifitas penggunaan database kandungan gizi 

makanan berbass website, dekstop dan buku 

yaitu menggunakan nilai rata-rata sekoring 

sebagai perbandingan setiap penggunaan 

database. Hasil analisis perbandingan data 

tersebut sebagaimana disajikan pada Tabel 2 

berikut. 

 

Tabel 2. Perbandingan efektivitas database kandungan gizi makanan berbasis website, 

dekstop dan buku 

 

 

Basis Sistem Informasi 

Nilai Rata-rata 

Kualitas 

sistem 

Kualitas 

informasi 

Kepuasan 

pengguna 

Dampak 

individu 

Website 8,1 7,7 8,1 8,1 

Dekstop 8,1 7,5 8,0 7,9 

Buku  7,3 6,9 7,0 7,0 

 

Berdasarkan  tabel 4. tampak bahwa 

setiap aspek efektivitas basis sistem informasi 

memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Pada segi 

kualitas sistem nilai rata-rata pada basis website 

dan dekstop memiliki tingkat efektivitas yang 

lebih tinggi (8,1) dibandingkan penggunaan 

basis buku yang lebih rendah (7,3). Penggunaan 

basis website dengan dekstop merupakan suatu 

basis sistem informasi yang sama terbentuk 

kedalam komputer, sehingga dalam  pencarian 

informasi dapat lebih cepat dan mudah  serta 

dalam pencarian data menjadi lebih jelas dan 

akurat.8 Sedangkan penggunaan basis buku 

membutuhkan waktu yang lama dalam mencari 

suatu informasi. Pengguna dituntut membaca 

dan mencari dari baris judul pertama sampai ke 

halaman berikutnya sehingga kecepatan dalam 

mencari informasi membutuhkan waktu yang 

lama.  

Dari segi kualitas informasi nilai rata-rata 

pada basis website lebih tinggi (7,7) 

dibandingkan dengan basis dektop (7,5) dan 

basis buku (6,9). Penggunaan basis website data 

yang disajikan lebih mudah dipahami dan 

diingat, tampilan yang disajikan lebih menarik 

sehingga format yang disajikan memudahkan 

pengguna dalam memahami informasi yang 

dihasilkan. Kualitas informasi juga dapat 
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mentukan kesuksesan dari desain suatu website. 

Jika suatu desain suatu website mudah dipahami 

oleh pengguna maka sistem informasi dapat 

dikatakan sukses jika suatu desain pada website 

mudah dipahami oleh pengguna.8 

Kemudian pada segi kepuasan pengguna 

nilai rata-rata pada basis website lebih tinggi 

(8,0) dibandingkan dengan basis dektop (8,0)  

dan basis buku (7,0). Pada basis website 

pengguna lebih merasa puas terhadap layanan 

fitus yang disajikan dalam bentuk sajian 

informasi kandungan gizi lebih menarik dan 

lengkap serta mudah dipahami. Kepuasan 

pengguna dapat dilihat dari rasa puas yang 

dirasakan oleh pengguna terhadap fitur-fitur 

yang disediakan oleh sistem informasi serta 

kualitas sistem informasi dalam memenuhi 

aspirasi atau kebutuhan pengguna.9 

Pada segi dampak individual, nilai rata-

rata pada basis website lebih tinggi (8,1) 

dibandingkan dengan basis dekstop (7,9) dan 

basis buku (7,0). Pada penggunaan basis 

website informasi kandungan gizi yang 

disajikan dapat meningkatkan produktivitas 

pengguna  dalam  menyelesaikan masalah gizi. 

Situs website nilaigizi.com sering digunakan 

untuk mencari informasi nilai gizi suatu produk 

yang digunakan dalam kegiatan konsultasi 

gizi.10 Dengan demikian basis informasi 

kandungan gizi yang disajikan dapat 

meningkatkatkan kinerja ahligizi dalam 

menyelesaikan masalah gizi. 

 

3. Efektivitas Database Kandungan Gizi 

Makanan Berbasis Website, Dekstop dan 

Buku. 

Mengukur efektifitas penggunaan database 

makanan antara berbasis website, dekstop dan 

buku, maka digunakan analisis data Anova dan 

dilanjutkan uji Post Hoc LSD, sebagaimana 

disajikan pada Tabel 3. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga 

basis sistem informasi memiliki tingkat 

Efektivitas yang berbeda secara signifikan. Hal 

ini dapat dilihat nilai p= 0,001 (< 0,05). 

Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa basis sistem informasi yang berbeda 

memiliki pengaruh terhadap efektivitas 

penggunaan dalam mencari database makanan. 

Efektivitas sistem informasi dapat diukur dari 

segi kualitas sistem, kualitas informasi, dan 

kepuasan pengguna.9 Dari hasil uji anova  

kemudian dapat dilanjutkan dengan uji post 

hoc untuk mengetahui tingkat perbandingan 

tiap basis sistem informasi. 

 

Tabel 3. Efektivitas database makanan 

pada website , dekstop dan buku 

 

Basis Sistem 

Informasi 
Efektivitas ± SD Nilai p 

Website 8,00 ± 1,09 a  

0,001 Dekstop 7,77 ± 1,26 b 

Buku 6,95 ± 1,64 c 
Keterangan: Notasi huruf yang berbeda menunjukkan 

ada perbedaan nyata menurut uji Post Hoc. 
 

Hasil uji post hoc (Tabel 3) pada tingkat 

efektivitas database makanan terdapat adanya 

perbedaan yang signifikan. Perbedaan ini 

ditunjukkan pada notasi yang berbeda. Pada 

basis data website dengan dekstop memiliki 

perbedaan yang signifikan, sama halnya 

dengan basis data website dengan buku. Nilai 

rata-rata tertinggi tingkat efektitas terdapat 

pada basis data website yaitu 8,00.  Basis 

website lebih tinggi dibandingkan basis 

dekstop dan basis buku. Website merupakan 

beberapa halaman-halaman web yang terdapat 

dalam sebuah domain dan memuat suatu 

informasi.11  Kapasitas muatan website yang 

sangat besar dan luas berguna menyebarkan 

informasi lebih lengkap, sehingga masyarakat 

lebih mudah memhami informasi tersebut. 

Website lebih mudah  dan efektif menciptakan 

kesadaran dibandingkan dengan media 

tradisional lainnya.6 Seperti dalam bentuk 

media buku, penggunaan buku pada database 

kandungan gizi tergolong kurang efektif.  

Penggunaan buku terdapat kelebihan dan 

kelemahan seperti mudah rusak, kecepatan 

dalam mencari data informasi yang banyak, 

memerlukan tempat untuk menyimpan serta 

perawatan yang khusus. Penggunaan buku pada 

database sendiri terdapat kekurangan seperti 

kandungan gizi bahan makanan yang kurang 

lengkap dan beberapa bahan makanan yang 

belum tersedia.12 Sehingga jangkauan informasi 

kandungan gizi makanan di indonesia belum 

luas.  
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Sedangkan efektivitas suatu sistem 

informasi jika dilihat dari segi kualitas 

informasi, sistem informasi dapat dikatakan 

efektif jika kualitas informasi lengkap. 

Informasi yang lengkap akan memenuhi 

keinginan pengguna yang sesuai dalam 

mendapatkan suatu informasi.13 Selain itu, 

pengguna merasa puas jika sistem informasi 

yang tersedia lengkap,  sehingga pengguna akan 

menggunakan sistem informasi tersebut secara 

berkala.9 

Penggunaan website melalui koneksi 

internet memudahkan masyarakat dalam 

mengakses suatu informasi baik menggunakan 

komputer maupun smartphone. Penggunaan 

yang dapat digunakan dengan berbagai macam 

media, memudahkan masyarakat yang lebih 

meningkat penggunaanya dalam bentuk 

smartphone sebanyak 50,08% dalam sehari.3 

Sehingga website cenderung lebih banyak 

diminati karena penggunaanya lebih cepat dan 

efisien untuk diakses dalam berbagai cara. 

Salah satu efektivitas sistem informasi dari segi 

kualitas sistem, sistem informasi dapat 

dikatakan efektif jika kualitas sistem pada suatu 

infomasi memiliki kemudahan dalam 

mengakses dan kecepatan dalam mendapatkan 

informasi. Sehingga, pengguna akan merasa 

puas apabila sistem informasi memudahkan dan 

mempercepat pekerjaan.5,14 

Aplikasi berbasis website merupakan 

aplikasi yang ringan dan diakses melalui 

koneksi internet, sehingga pengguna dapat 

mengakses data atau informasi sebuah 

perusahaan melalui smartphone, laptop dan 

komputer PC dirumah mereka dengan mudah, 

tidak seperti pengguna aplikasi dekstop yang 

harus mengisntal aplikasi yang diperlukan 

dalam mengakses data atau informasi.14 Selain 

itu juga, dekstop memiliki kekurangan seperti 

dari segi keamanan yang masih kurang dan 

sistem yang kurang stabil.15 Sedangkan, 

efektivitas suatu sistem informasi jika dilihat 

dari segi kualitas sistem, sistem informasi dapat 

dikatakan efektif jika kualitas sistem pada suatu 

sistem memiliki kemanan yang baik.9 Dari 

Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan database makanan berbasis website 

lebih efektif dibandingkan penggunaan berbasis 

dekstop dan buku. 

KESIMPULAN 

Terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap efektivitas penggunaan database 

kandungan gizi makanan antara berbasis 

website, dekstop dan berbasis buku. Diantara 

ketika basis data tersebut, database 

menggunakan website mempunyai nilai 

efektifitas yang lebih baik dibandingkan 

penggunaan dekstop maupun buku. 

Berdasarkan segi kualitas sistem,  basis 

website memiliki tingkat efektivitas yang 

sama dengan basis dekstop dibandingkan 

basis buku, begitu juga dengan segi kualitas 

informasi,  dan kepuasan pengguna. 

Saran penelitian, terdapatnya website 

untuk database makanan diharapkan dapat 

memudahkan para ahli gizi untuk mencari 

database kandungan gizi makanan secara 

online serta diharapkan dapat meningkatkan 

suatu informasi lebih luas. Perlu kajian lebih 

lanjut dengan menggunakan metode Research 

nad Development. 
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